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ABSTRAK
Bioaktif flavan-3-ol didapat dari tanaman camellia sinensis. Kendala penyediaan senyawa bioaktif sangat tergantung
pada ketersediaan tanaman dalam semusim, memerluakan lahan luas dan kadar senyawa yang relatif rendah. Maka
produksi metabolit sekunder flavan- 3-ol perlu dikembangkan dengan teknik kultur in vitro. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui profil metabolit sekunder flavan-3-ol yang terdapat pada kultur in vitro kalus camellia sinensis.
Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang dilakukan meliputi: (1) induksi kalus secara in vitro dengan menanam
eksplan pucuk daun teh pada media dengan zat pengatur tumbuh, (2) sub kultur dengan cara perbanyakan pada
media baru. (3) Isolasi dan ekstraksi metabolit sekunder flavan-3-ol (4) pengamatan morfologi profil flavan-3-ol dari
camellia sinensis (5 ) identifikasi flavan-3-ol dari kalus teh dengan HPLC secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah kalus tanaman camellia sinensis dengan profil metabolit sekunder flavan-3-ol diantaranya yang terdiri dari
polifenol, episallocatechin collate dan epicatechin gallate .
Kata kunci: flavan-3-ol , kultur kalus, Camellia sinensis .
ABSTRACT
Bioactive flavan-3-ol founded from Camellia sinensis plant. Problem in order to full fill bioactive were one season
plant type dependent, very vast planting area, and low compound of bioactive in plant. Thus problem solving for all
these problem were secondary metabolite flavan-3-ol production by in vitro culture technique. The purpose of this
study to determine the secondary metabolite profile of flavan-3-olcontained in the invitro culture of callus Camellia
sinensis. In order to gain these purpose some method had to be done : (1) Callus induction in vitro by planting tea
leaves sprouts into media with growth control, (2) Subculture by duplicating into new media (3 ) Isolating and
extraction secondary metabolite flavan-3-ol (4) observation of morphologicalprofile of flavan-3-ol from the Camellia
sinensis (5) Identification qualitativeflavan-3-ol of tea callus by HPLC. The results of this study are callus Camelliasinensis plant secondary metabolite profile flavan-3-ol of them consisting of polyphenols, EGCG and EGC.




Tanaman teh ( Camell ia sinensis ) banyak
ditanam di berbagai negara di dunia sejak zaman
dulu termasuk Indonesia dan dikonsumsi oleh
manusia sejak 3000 sebelum masehi. Senyawa
flavan-3-ol (Ruan 2005) dalam daun teh sangat
berperan sebagai zat untuk menghancurkan lemak
(Rahardjo, 2005) dan menurunkan obesitas/
kegemukan juga antioksidan yang memberikan efek
penetralisasi kuat terhadap senyawa radikal bebas
endogen dan eksogen. Radikal bebas tersebut
menyerang sistem intraseluler dalam berbagai
jaringan tubuh. Itulah yang menyebabkan
munculnya tumor, kanker, dan berbagai degeneratif
lainnya. Menurut Khomsan,Guru Besar Departemen
Gizi Masyarakat dan Sumber Daya Keluarga Institut
Pertanian Bogor (IPB), polifenol adalah antioksidan
yang kekuatannya 100 kali lebih efektif
dibandingkan vitamin C dan 25 kali lebih tinggi
dibandingkan vitamin E. Selain itukegunaan flavan-
3 -ol dalam bidang pertanian dapat sebagai
pemusnah gulma.
Dalam bidang pangan dapat sebagai pangan
fungsional. Budidaya tanaman yang dilakukan oleh
petani selama ini menggunakan cara budidaya di
lahan dengan konsekuensi memerlukan lahan yang
luas, pemeliharaan yang intensif, dan sangat
tergantung musim.Mengingat pentingnya flavonoid
katechin dan kebutuhan terhadap bahan kimia yang
dapat diperbaharui ini maka pengembangan sistem
alternatif produksinya sangat perlu dilakukan.
Potensi penggunaan kultur jaringan tanaman untuk
produksi senyawa yang mempunyai nilai tinggi dalam
skala industri telah menarik perhatian para ahli
bioteknologi. Teknik ini memberi peluang untuk
mengeksploitasi sel, jaringan, organ atau organisme
utuh dengan menumbuhkannya secara in vitro dan
memanipulasi secara genetik untuk mendapatkan
senyawa yang diinginkan. Dengan teknik in vitro
ini, lintasan sintesis baru dapat ditemukan kembali
dari cel l l ine mutan yang dapat mengarah pada
produksi senyawa baru yang sebelumnya tidak
terdapat pada tanaman utuh. Kultur invitro juga
lebih ekonomis untuk tanaman yang memerlukan
waktu lama untuk mencapai maturitas.
Walaupun ada banyak aplikasi dari metabolit
flavonoid ini dalam bidang kesehatan,makanan dan
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